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Abstract.
Electricity price has risen for 10% every year in average . The reason for making the price rising is to reduce
the electricity subsidy that been given by PLN as the main distributor of electricity in Indonesia. The aim of
reducing the subsidy is increase the process of electricity equalization among other remote regions in
Indonesia. In 2008, Indonesian Bureau of Statistics (BPS) noted that household institutions absorbed around
50% of national electricity consumption. For that reason, household institutions were in the first place as the
highest user of electricity, while industrial sectors were in the second place. Computable General
Equilibrium (CGE) is a mathematical model that formulates the general equilibrium problems. CGE model
was started from the economy theory, economic mathematic, and computation theory. Formulation of CGE
model will be further analyzed by the aid of software called GAMS. GAMS is a software developed by GAMS
Development Corporation. GAMS is the first software that using an algebraic modeling language for its
input. By using a CGE method. It is expected to give a picture of the impact in implementing a new policy
related to the rising price of electricity. After the simulation process, the result showed that the rising of
electricity price affect other commodities price.
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1. PENDAHULUAN

Setiap tahun Tarif Dasar Listrik (TDL) naik rata-
rata sebesar 10%. Alasan untuk menaikkan TDL ini
adalah untuk mengurangi subsidi listrik yang
diberikan oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN)
sebagai pengelola utama dari sistem kelistrikan
yang ada di Indonesia. Pengurangan subsidi
dilakukan agar dana yang masuk ke PLN dapat
digunakan untuk meningkatkan aspek pemerataan
listrik di setiap pelosok daerah Indonesia.
Pemerataan listrik bertujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan perekonomian serta pembangunan
yang ada di seluruh wilayah Indonesia.
Koordinator Perekonomian, Hatta Rajasa,
menjelaskan bahwa untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi sebesar 1 persen, dibutuhkan
pertumbuhan pasokan listrik 1,25 kali. Jumlah
permintaan akan listrik yang terus meningkat
mewajibkan Perusahaan Listrik Negara (PLN)
untuk memenuhi kebutuhan konsumennya, sebagai
konsekuensinya PLN membutuhkan tambahan
biaya untuk memenuhi keseluruhan permintaan
akan listrik tersebut. Maka dari itu, PLN harus
mengurangi jumlah subsidinya dan menaikkan
TDL. Kenaikan harga TDL bertujuan untuk

meningkatkan seluruh sektor perekonomian di
Indonesia, Namun, apabila tingkat kenaikan harga
TDL ini dibiarkan terlalu tinggi, maka dapat
menimbulkan dampak yang sangat tidak baik bagi
pertumbuhan ekonomi itu sendiri. Harga-harga
kebutuhan pokok lainnya akan ikut meningkat
sejalan dengan naiknya harga TDL. Naiknya harga-
harga kebutuhan lainnya menyebabkan turunnya
daya beli masyarakat. Masalah ini merupakan
masalah serius yang tidak hanya merugikan
Indonesia dari aspek ekonomi saja, tetapi juga
banyak aspek. Keseimbangan dalam penentuan
kebijakan tarif dasar listrik menjadi penting
mengingat dampaknya yang luas terhadap sektor
perekonomian di Indonesia. Kajian mengenai
masalah kebijakan dan masalah keseimbangan
ekonomi merupakan bagian dari ilmu ekonomi.
Mengingat pentingnya masalaj kenaikan listrik
bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia, maka
kajian lebih lanjut mengenai dampak apabila TDL
dinaikkan perlu dilakukan. Analisa yang dilakukan
adalah dengan menggunakan Computable General
Equilibirium (CGE). Dengan menggunakan metode
Computable General Equilibirium atau lebih
dikenal dengan CGE diharapkan dapat menemukan
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dampak yang terjadi terkait kenaikan TDL yang
diterapkan oleh pemerintah. Hasil analisa terhadap
simulasi yang dilakukan diharapkan dapat
dipergunakan sebagai langkah antisipasi untuk
mencegah terjadinya penurunan ekonomi, terutama
dari institusi rumah tangga di Indonesia.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Skema Penelitian

Penelitian ini mencoba untuk melakukan simulasi
terhadap kebijakan pemerintah terkait listrik
dengan menggunakan model CGE. Adapun skema
state of the art dari penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.Dalam proses pengembangan model hal
utama yang harus dilakukan adalah mendefinisikan
sistem penelitian dan menentukan sektor serta
komoditas kajian yang akan dibahas lebih lanjut.
Setelah komoditas dan sektor kajian ditentukan,
langkah selanjutnya adalah dengan merumuskan
model matematis CGE. Model CGE yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
model yang dikembangkan oleh Sherman Robinson
dan Moataz El-Said pada tahun 1998. Namun,
model matematis yang sudah dikembangkan harus

dimodifikasi dan disesuaikan berdasarkan
karakteristik dan data dasar yang sesuai dengan
lingkup penelitian. Data yang dipergunakan dalam
model merupakan data sekunder yang berasal dari
Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang digunakan
adalah data SNSE (Sistem Neraca Sosial Ekonomi)
Indonesia pada tahun 2005 dan tabel Input-Output
Indonesia 2005. Dari data awal berupa data SNSE
ini dilakukan pembentukan neraca SNSE acuan
sebagai tahap awal pembentukan model CGE.
Selain itu, dilakukan penentuan parameter-
parameter elastisitas tertentu yang diperlukan
dalam proses simulasi model CGE penelitian.
Dilakukan pula pendefinisian Parameter Faktor
Produksi dan Investasi Sektoral. Selanjutnya,
Simulasi kebijakan dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak GAMS. Simulasi juga dilakukan
dengan melakukan perubahan parameter ataupun
variabel tertentu untuk melihat dampaknya terkait
dengan tujuan penelitian. Diperlukan syntax-syntax
khusus yang dimasukkan ke dalam piranti lunak
GAMS agar tujuan penelitian dapat dicapai. Aliran
kerja dari simulasi dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 1. Skema State of The Art
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Gambar 2. Aliran Kerja Simulasi

2.2 Pengembangan Model

Tahap awal dalam penelitian ini adalah
pembentukan neraca SNSE acuan dengan tujuan
untuk mempermudah proses pembentukan model
CGE agar mampu mencapai tujuan penelitian.
Perbedaan mengenai struktur SNSE acuan dengan
SNSE Indonesia tahun 2005 dapat dilihat pada
Tabel 1. Tabel 1 menjelaskan bahwa dalam proses
pembentukan neraca SNSE acuan terjadi proses
agregasi maupun proses disagregasi akun-akun

pada neraca SNSE Indonesia tahun 2005. Proses-
proses tersebut meliputi penggabungan akun tenaga
kerja, penggabungan akun komoditas domestik dan
impor, penggabungan akun marjin perdagangan
dan pengangkutan, pembuatan akun tarif impor/bea
masuk, pembuatan akun pajak konsumsi dan pajak
ekspor, pengubahan aliran transaksi subsidi,
penggabungan akun sektor produksi dan komoditas
dan pembuatan matriks output sektor produksi.

Tabel 1. Perbedaan Struktur Akun SNSE Awal dan Acuan

Spesifikasi Model

Model CGE yang digunakan pada penelitian
berdasarkan atas model CGE yang sudah
dikembangkan oleh Robinson dan El-Said. Model
tersebut terbagi atas lima blok, yaitu blok harga,
blok kuantitas, blok penerimaan, blok pengeluaran,

dan blok pembatas sistem dan makroekonomi.
Setiap blok terdiri dari beberapa persamaan
matematis yang menggambarkan keterkaitan antar
elemen dalam sistem perekonomian Indonesia.
Berikut beberapa contoh persamaan model
matematis untuk Blok harga :
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1. Harga impor= · ( 1 + ) · i ϵ IM (1)ℎ( ) =
ℎ( ) · · ( ) · (

Persamaan di atas menunjukkan proses transformasi harga impor dari harga dunia menjadi harga
dalam satuan rupiah. Seluruh komoditas impor akan dinilai berdasarkan mata uang lokal negara
tujuan impor (Rupiah). Transformasi harga impor tersebut dipengaruhi oleh harga dunia, tarif
rate dan exchange rate.

2. Harga ekspor= · ( 1 − ) · i ϵ IE (2)ℎ( ) =
ℎ( ) · · ( ) · (

Persamaan di atas menentukan harga ekspor dalam satuan mata uang lokal yang dipengaruhi oleh
harga dunia, pajak ekspor dan exchange rate terhadap mata uang lokal.

3. Harga komoditas produksi domestik= i ϵ I (3)ℎ
=
ℎ

Persamaan di atas menentukan harga komoditas untuk aktivitas domestik. Melalui persamaan di
atas dapat terlihat bahwa harga komoditas domestik sama dengan harga ekspor komoditas
tersebut. Komoditas produksi domestik merupakan komoditas yang diproduksi di dalam negeri
dan dipasarkan serta dikonsumsi di dalam negeri.

Pendefinisian Parameter Elastisitas

Parameter-parameter elastisitas tertentu diperlukan
dalam proses simulasi model CGE penelitian.
Parameter elastisitas menggambarkan tingkat
sensitivitas nilai suatu faktor atau variabel terhadap
perubahan faktor lainnya. Parameter-parameter
elastisitas yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain elastisitas substitusi impor (CES) atau
elastisitas Armington, elastisitas transformasi
ekspor (CET), elastisitas substitusi faktor produksi
(CEP), elastisitas permintaan ekspor (EDP),
elastisitas pengeluaran rumah tangga (EHH). Pada
penelitian ini menggunakan dua jenis parameter
elastisitas substitusi, yaitu CES dan CEP.. Nilai
dari setiap koefisien mengacu pada penelitian Dwi
Haryono (2008) mengenai pembentukan model
CGE untuk sektor agroindustri Indonesia, Lofgren
(2004), serta Robinson dan El-Said (1998).

2.3. Pendefinisian Parameter Faktor Produksi
dan Investasi Sektoral

Parameter lain dibutuhkan dalam proses simulasi
model CGE penelitian. Selain parameter-parameter
yang telah disebutkan pada sub-bab sebelumnya,
parameter-parameter yang dibutuhkan adalah
parameter yang terkait dengan faktor produksi dan
investasi sektoral. Parameter-parameter tersebut
terdiri atas tingkat depresiasi dan jumlah investasi
tetap tiap sektor, matriks komposisi capital dan
suplai faktor produksi tiap sektor.

2.4. Perancangan Simulasi Kebijakan

Simulasi kebijakan dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak GAMS. Simulasi juga dilakukan
dengan melakukan perubahan parameter ataupun
variabel tertentu untuk melihat dampaknya terkait
dengan tujuan penelitian. Simulasi kebijakan dalam
penelitian ini dilakukan melalui beberapa jenis
skenario. Skenario-skenario kebijakan tersebut
diperoleh berdasarkan artikel berita maupun opini-
opini publik lainnya. Terdapat tiga buah skenario
antara lain:
1) Simulasi kebijakan skenario 1

Harga TDL untuk institusi rumah tangga
bertambah 10% sedangkan harga TDL untuk
seluruh sektor naik 20%, dengan pengurangan
beban subsidi ke sektor LGA sebesar 10%

2) Simulasi kebijakan skenario 2
Harga TDL untuk institusi rumah tangga
bertambah 15% sedangkan harga TDL untuk
seluruh sektor naik 25%, dengan pengurangan
beban subsidi ke sektor LGA sebesar 15%

3) Simulasi kebijakan skenario 3
Harga TDL untuk institusi rumah tangga
bertambah 20% sedangkan harga TDL untuk
seluruh sektor naik 30%, dengan pengurangan
beban subsidi ke sektor LGA sebesar 20%.

Berikut ini adalah contoh pendefinisian persamaan
dan pertidaksamaan dengan menggunakan GAMS
untuk skenario 1:
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*=========================================================================
*               PENDEFINISIAN PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN
*=========================================================================

*BLOK HARGA
PMDEF(IM)..    PM(IM)=E=pwm(IM)*EXR*(1+tm(IM));
PEDEF(IE)..    PE(IE)=E=PWE(IE)*EXR*(1-te(IE));
PDADEF(I)..    PDA(I)=E=PE(I);
PDDEF(I)..     PDC(I)=E=SUM(J,make(I,J)*PDA(J));
PQDEF(I)..     PQ(I)=E=(PDC(I)*DC(I)+PM(I)*M(I))/Q(I);
PCDEF(I)..     PC(I)=E=PQ(I)*(1+ttax(I)-SPC(I));
PXDEF(I)..     PX(I)=E=(PDA(I)*DA(I)+PE(I)*E(I))/X(I);
PVDEF(I)..     PV(I)=E=PX(I)-SUM(J,ax(J,I)*PC(J));
PKDEF(I)..     PK(I)=E=SUM(J,PC(J)*b(J,I));
PINDEXDEF..    PINDEX=E=SUM(I,pwts(I)*PX(I));
PINDCONDEF..   PINDCON=E=SUM(I,cwts(I)*PC(I));
PINDDOMDEF..   PINDDOM=E=SUM(I,dwts(I)*PDA(I));

*BLOK KUANTITAS
ACTIVITY(I)..  X(I)=E=ad2(I)*(SUM(F,alpha2(I,F)*(FDSC(I,F)**(-rhop(I))))**(-1/rhop(I)));
FDSCEQ(I,F)..  WF(F)*WFDIST(I,F)=E=alpha2(I,F)*PV(I)*X(I)/FDSC(I,F);
INTEQ(I)..     INT(I)=E=SUM(J,ax(I,J)*X(J));
MAKEEQ(I)..    DA(I)=E=SUM(J,make(I,J)*DC(I));
CET(IE2)..     X(IE2)=E=at(IE2)*(gamma(IE2)*E(IE2)**rhot(IE2)+(1-gamma(IE2))*DA(IE2)**rhot(IE2))**(1/rhot(IE2));
CET2(IEN)..    X(IEN)=E=DA(IEN);
ESUPPLY(IE2).. E(IE2)=E=DA(IE2)*((PE(IE2)/PDA(IE2))*((1-gamma(IE2))/(gamma(IE2)))**(1/(rhot(IE2)-1)));
ARMINGTON(IM)..Q(IM)=E=ac2(IM)*((delta(IM)*M(IM)**(-rhoc(IM)))+(1-delta(IM))*(DC(IM)**(-rhoc(IM)))**(-

1/rhoc(IM)));
ARMINGTON2(IMN)..Q(IMN)=E=DC(IMN);
COSTMIN(IM)..  M(IM)=E=DC(IM)*(((PDC(IM)*delta(IM))/(PM(IM)*(1-delta(IM))))**(1/(1+rhoc(IM))));

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setalah dilakukan pengembangan model dan
penentuan skenario kebijakan, maka model
matematis CGE disimulasikan dengan bantuan
perangkat lunak GAMS. Hasil yang diperoleh
merupakan dampak dinaikkannya variabel harga
dari sektor LGA,

3.1. Hasil dan Analisis Simulasi Kebijakan
terhadap Insitusi Rumah Tangga

Sesuai dengan hasil simulasi kebijakan berdasarkan
tiga buah skenario yang telah dibuat, maka akan
dikaji seberapa besar dampak dari kenaikan TDL
terhadap institusi rumah tangga. Hal-hal yang akan
dibahas berkaitan dengan institusi rumah tangga
antara lain pendapatan rumah tangga, keinginan
rumah tangga untuk menabung (MPS), konsumsi
total tiap institusi rumah tanggga dan konsumsi tiap
rumah tangga untuk masing-masing komoditas.
Variabel pendapatan rumah tangga dan keinginan
rumah tangga untuk menabung menurut hasil
skenario bernilai tetap untuk masing-masing
skenario. Hal ini dikarenakan tidak adanya
kenaikan pendapatan untuk faktor produksi (tenaga
kerja dan non-tenaga kerja). Sedangkan variabel
MPS dipengaruhi oleh variabel pendapatan rumah
tangga. Nilai untuk kedua variabel ini bernilai tetap
sesuai dengan nilai awalnya (base).

Analisa Kebijakan Skenario 1

Konsumsi total rumah tangga dan konsumsi rumah
tangga untuk tiap komoditas mengalami perubahan
sesuai dengan skenario yang telah dibuat. Kenaikan
nilai konsumsi masingmasing rumah tangga rata-

rata meningkat sebesar 14% dibandingkan dengan
nilai awalnya. Peningkatan konsumsi terbesar
dialami oleh kelompok rumah tangga kelas atas
yang tinggal di perkotaan (HH-AGR-6). Apabila
dibandingkan dengan nilai awal (base) nya maka
komoditas yang mengalami penurunan konsumsi
antara lain komoditas makanan dan tembakau,
komoditas tekstil, komoditas manufaktur,
komoditas jasa public, komoditas jasa lain.
Penurunan konsumsi ini diakibatkan oleh naiknya
konsumsi masing-masing kelompok rumah tangga
atas komoditas LGA yang disebabkan oleh naiknya
TDL atas rumah tangga. Komoditas yang
mengalami kenaikan konsumsi hanya terjadi pada
komoditas LGA.

Analisa Kebijakan Skenario 2

Konsumsi total rumah tangga dan konsumsi rumah
tangga untuk tiap komoditas mengalami perubahan
sesuai dengan skenario yang telah dibuat. Kenaikan
nilai konsumsi masingmasing rumah tangga rata-
rata meningkat sebesar 21% dibandingkan dengan
nilai awalnya. Peningkatan konsumsi terbesar
dialami oleh kelompok rumah tangga kelas atas
yang tinggal di perkotaan (HH-AGR-6). Apabila
dibandingkan dengan nilai awal (base) nya maka
komoditas yang mengalami penurunan konsumsi
antara lain: komoditas peternakan, komoditas
makanan dan tembakau, komoditas tekstil,
komoditas manufaktur, komoditas restoran,
komoditas perhotelan, komoditas angkutan darat,
komoditas komunikasi, komoditas real estate,
komoditas jasa publik dan komoditas jasa lain.
Penurunan konsumsi ini diakibatkan oleh naiknya
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konsumsi masing-masing kelompok rumah tangga
atas komoditas LGA yang disebabkan oleh naiknya
TDL atas rumah tangga. Komoditas yang
mengalami kenaikan konsumsi hanya terjadi pada
komoditas LGA.

Analisa Kebijakan Skenario 3

Konsumsi total rumah tangga dan konsumsi rumah
tangga untuk tiap komoditas mengalami perubahan
sesuai dengan skenario yang telah dibuat. Kenaikan
nilai konsumsi masingmasing rumah tangga rata-
rata meningkat sebesar 27% dibandingkan dengan
nilai awalnya. Peningkatan konsumsi terbesar
dialami oleh kelompok rumah tangga kelas atas
yang tinggal di perkotaan (HH-AGR-6). Apabila
dibandingkan dengan nilai awal (base) nya maka
komoditas yang mengalami penurunan konsumsi
antara lain: Komoditas peternakan , 2. Komoditas
makanan dan tembakau, Komoditas tekstil,
Komoditas manufaktur, Komoditas restoran,
Komoditas perhotelan, komoditas angkutan darat,
komoditas komunikasi, komoditas real estate,
komoditas jasa public, komoditas jasa lain.
Penurunan konsumsi ini diakibatkan oleh naiknya
konsumsi masing-masing kelompok rumah tangga
atas komoditas LGA yang disebabkan oleh naiknya
TDL atas rumah tangga. Komoditas yang
mengalami kenaikan konsumsi hanya terjadi pada
komoditas LGA.

Analisa Seluruh Skenario

Berdasarkan hasil simulasi kebijakan yang telah
dilakukan, maka dapat dilihat dampak kenaikan
TDL terhadap institusi rumah tangga di Indonesia.

Secara menyeluruh, konsumsi untuk institusi
rumah tangga meningkat apabila kebijakan ini
diterapkan. Persentase kenaikan konsumsi tiap
jenis kelompok rumah tangga dapat dilihat pada
Gambar 3.

3.2. Analisa Dampak Terhadap Ekonomi
Makro di Indonesia

Simulasi kebijakan dijalankan sesuai dengan
skenario yang telah dirancang sebelumnya
sehingga memperoleh suatu nilai yang akan
dibandingkan dengan nilai dasar (base) untuk
setiap variabel ekonomi makro Indonesia.
Pengambilan keputusan untuk masing-masing
skenario kebijakan dapat disesuaikan dengan
kondisi saat ini. Gambaran mengenai variabel
ekonomi makro Indonesia sesuai hasil simulasi
dapat dilihat pada Tabel 2. Variabel konsumsi
pemerintah apabila dibandingkan dengan nilai
dasar (base) mengalami penurunan untuk masing-
masing skenario kebijakan. Gambar 4
menunjukkan grafik penurunan nilai dari variabel
konsumsi pemerintah. Pergerakan nilai untuk
konsumsi pemerintah berbanding terbalik dengan
naiknya harga TDL. Semakin tinggi harga TDL,
maka nilai untuk konsumsi pemerintah semakin
menurun. Hal ini dikarenakan tingginya harga dan
keterbatasan output produksi pada sektor-sektor
yang terkait dengan sektor LGA. Selanjutnya,
untuk variabel pajak konsumsi dan pendapatan
pemerintah dapat dilihat pada Gambar 5 dan
Gambar 6.

Gambar 3. Persentase Kenaikan Konsumsi Tiap Jenis Kelompok Rumah Tangga
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Tabel 2. Dampak Terhadap Ekonomi Makro Indonesia

Variabel Base
(milliar)

Skenario 1
(milliar)

Skenario 2
(miliar)

Skenario 3
(milliar)

Konsumsi pemerintah
138.446,6

129.225,9 140.273 14.0195,9

Pajak Konsumsi
9.870,12

10.755,18 11.197,71 11.640,24
Penjualan komoditas 87.390,29 72.825,25 69.912,24 67.223,3
Kuantitas domestik 87.390,32 72.825,27 69.912,26 67.223,33
PDB riil 6.194.327 5.343.242 6.176.771 6.174.070
Pendapatan pemerintah 547.181,9 548.066,9 548.509,4 548.952

Gambar 4. Perubahan Nilai Konsumsi Pemerintah

Gambar 5. Perubahan Nilai Pajak Konsumsi

Gambar 6. Perubahan Pendapatan Pemerintah

Kedua variabel ini memiliki kesamaan
karakteristik. Nilai untuk pajak konsumsi dan
pendapatan pemerintah akan meningkat seiring

dengan naiknya harga TDL. Semakin tinggi harga
TDL maka harga konsumen untuk komoditas ini
juga akan meningkat. Peningkatan harga tidak
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hanya terjadi pada komoditas TDL, namun sektor
produksi yang terkait TDL juga akan meningkatkan
harga untuk output produksinya. Hal ini
menyebabkan kontribusi terhadap pajak konsumsi
menjadi meningkat, hal ini juga yang menyebabkan
naiknya pendapatan pemerintah. Perubahan nilai
juga terjadi pada variabel penjualan serta kuatitas
domestik untuk komoditas LGA. Gambar 7 dan
Gambar 8 menunjukkan nilai variabel penjualan
untuk komoditas LGA serta kuantitas domestik
untuk komoditas LGA. Perubahan nilai penjualan

dan nilai kuantitas domestik saling berhubungan.
Nilai dari kedua variabel ini berubah dikarenakan
adanya perubahan harga yang menyebabkan
perubahan permintaan konsumen. Semakin tinggi
harga, maka permintaan akan semakin menurun
untuk komoditas tersebut, begitu juga sebaliknya.
Variabel terakhir yang dibahas dalam kaitannya
dengan ekonomi makro Indonesia adalah PDB Riil.
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Riil untuk tiap
skenario cenderung mengalami penurunan, hal ini
dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 7. Perubahan Nilai Penjualan Komoditas LGA

Gambar 8. Perubahan Kuantitas Domestik untuk Komoditas LGA

Gambar 9. Perubahan Nilai PDB Riil
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Penurunan nilai PDB Riil sebagai dampak dari
naiknya harga TDL cukup wajar terjadi, hal ini
dikarenakan nilai PDB Riil diperoleh melalui hasil
perkalian output komoditas dengan beberapa
koefisien pajak. Kenaikan harga pada komoditas
LGA menyebabkan permintaan akan komoditas
LGA menurun. Penurunan permintaan tidak hanya
terjadi pada komoditas LGA, namun terjadi juga
pada beberapa komoditas lain yang sangat
bergantung dengan komoditas ini.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil simulasi yang telah
diperoleh, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan, antara lain:
1. Peningkatan Tarif Dasar Listrik (TDL) untuk

institusi rumah tangga dan sektor-sektor usaha
di Indonesia memberikan dampak negatif
terhadap PDB riil di Indonesia.

2. Kenaikan TDL berdampak positif terhadap
pendapatan pemerintah, hal ini dikarenakan
pajak konsumsi yang meningkat karena
kenaikan harga TDL.

3. Daya beli institusi rumah tangga terhadap
komoditas LGA cenderung menurun, hal ini
juga terjadi terhadap komoditas lain yang
menaikkan harga dikarenakan naiknya harga
dari komoditas LGA.

4. Institusi rumah tangga non-agrikultur
Indonesia cenderung lebih konsumtif
dibandingkan dengan institusi rumah tangga
agrikultur.

5. Sektor usaha yang paling terpengaruh atas
kenaikan TDL adalah sektor manufaktur,
industri kimia, tekstil, makanan dan tembakau
serta sektor jasa.

6. Masing-masing skenario yang dibuat memiliki
keuntungan dan kerugiannya sendiri.
Pengambilan keputusan atas kenaikan TDL
dan pemotongan subsidi harus dikaji dengan
lebih mendalam agar tidak merugikan pihak-
pihak lain.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari
penelitian ini, maka berikut ini adalah beberapa
saran yang dapat disampaikan:

a. Model CGE tidak dapat digunakan untuk
mengkaji suatu kebijakan secara rinci,
namun model ini dapat memberikan
gambaran dampak suatu kebijakan. Hal
ini dapat menjadi pertimbangan awal bagi
pengambil keputusan untuk menerapkan
kebijakan tersebut.

b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan
model CGE lain yang lebih rinci untuk
mengkaji dampak suatu kebijakan.
Contoh model CGE yang dapat digunakan
adalah model CGE recursive dynamic.

c. Data dasar yang digunakan, SNSE
Indonesia, sebaiknya diperbaharui setiap
tahunnya, Hal ini berguna bagi peneliti
untuk mengetahui kondisi perekonomian
Indonesia secara berkala.

d. Pengembangan model terhadap model
yang sudah dibangun masih dapat
dilakukan mengingat bahwa cakupan
sistem perekonomian makro sangatlah
luas. Pengembangan dapat diarahkan
dengan mengembangkan model dinamis.

e. Apabila pemerintah ingin memotong
subsidi terhadap sektor LGA dan
menaikkan TDL, maka pemerintah dapat
menaikkan pendapatan institusi atas
faktor produksi agar keseimbangan dapat
dijaga sesuai kondisi awal.
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